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ABSTRAK

Muhammad Fauji. 230211040111. Kesadaran Buruh Sawit Terhadap Praktik
Utang Piutang Di Desa Teluk Haur Kecamatan Candi Laras
Utara Kabupaten Tapin. Pembimbing (I). Prof. Dr. H. M.
Hanafiah, M. Hum, (Il) Dr. Zainal Muttaqgin, S.Ag., M.Ag.
Tesis. Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 2026

Kata Kunci: Kesadaran Hukum, Utang Piutang, Buruh Sawit

Praktik utang piutang merupakan fenomena yang lazim dijumpai dalam
kehidupan masyarakat perdesaan, khususnya pada kelompok buruh sawit yang
memiliki keterbatasan akses terhadap lembaga keuangan formal. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Kesadaran Hukum Buruh Sawit Terhadap Praktik
Utang Piutang di Desa Teluk Haur, Kecamatan Candi Laras Utara, Kabupaten
Tapin, ditinjau dari perspektif kesadaran hukum, hukum perdata, dan hukum Islam,
serta mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesadaran hukum
masyarakat terhadap praktik tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
sosiologi hukum. Data diperolen melalui wawancara dengan buruh sawit dan
pemberi pinjaman, serta observasi lapangan. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori kesadaran hukum Soerjono
Soekanto serta pendekatan hukum perdata dan figh muamalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik Utang piutang di Desa Teluk
Haur pada umumnya dilakukan secara lisan tanpa perjanjian tertulis, dengan
penambahan yang relatif tinggi, yaitu berkisar antara 10-20% per bulan. Ditinjau
dari perspektif hukum perdata, praktik Utang piutang dengan penambahan tinggi
tersebut berpotensi mengandung sebab yang bertentangan dengan kesusilaan,
sehingga perjanjiannya dapat dinyatakan batal demi hukum. Sementara itu, dalam
perspektif hukum Islam, praktik tersebut tidak memenuhi ketentuan akad gardh
yang sah karena adanya tambahan (bunga) yang disyaratkan sejak awal, sehingga
dapat dikualifikasikan sebagai riba yang diharamkan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa praktik Utang piutang buruh sawit di Desa Teluk Haur tidak hanya
merupakan persoalan individual, tetapi juga persoalan struktural yang memerlukan
intervensi hukum, ekonomi, dan sosial secara komprehensif. Praktik ini diterima
sebagai kebiasaan sosial meskipun secara substansi bertentangan dengan prinsip
keadilan dan kepatutan. Tingkat kesadaran hukum buruh sawit terhadap praktik
Utang piutang masih tergolong rendah, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain rendahnya tingkat pendidikan, kondisi ekonomi yang lemah, sistem upah
bulanan, ketiadaan akses lembaga keuangan formal, lemahnya peran penegak
hukum, serta norma sosial dan budaya yang permisif terhadap praktik Utang
piutang berbunga.
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bagi diri saya pribadi, tetapi juga bagi umat dan masyarakat luas. Perjalanan
ini tidaklah mudah, penuh dengan tantangan dan pengorbanan. Namun,
dengan ridha Allah SWT dan bantuan dari berbagai pihak, akhirnya saya
dapat menyelesaikan karya ilmiah ini.
Selama proses penulisan tesis ini banyak sekali pihak yang telah
memberikan bantuan, dorongan, inspirasi serta bimbingan. Dengan segala
kerendahan hati, saya ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya dan penghargaan setinggi-tingginya kepada para pihak yang sudah
sangat membantu baik secara langsung ataupun tidak. Penulis haturkan
terima kasih kepada:

1. Rektor UIN Antasari Banjarmasin, Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah,
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Kepemimpinan dan dedikasi beliau telah memberikan motivasi dan
inspirasi bagi saya dalam menyelesaikan tesis ini. Semoga beliau
senantiasa diberikan kesehatan dan kekuatan dalam memajukan
pendidikan di lingkungan Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.

3. Bapak Mujiburrohnman, MA, Ph.D selaku Ketua Prodi Hukum Ekonomi
Syariah Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. Penulis ucapkan
terima kasih yang tulus atas bimbingan dan perhatian beliau selama saya
menempuh studi. Dukungan, motivasi dan arahan yang diberikan telah
menjadi fondasi penting dalam penyelesaian tesis ini. Semoga Allah
SWT senantiasa melimpahkan berkah dan kebaikan kepada beliau
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Bapak Prof. Dr. H. M. Hanafiah, M.Hum dan Bapak Dr. Zainal
Muttagin, S.Ag., M.Ag selaku Dosen Pembimbing | dan Il. Saya
haturkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak dosen
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juga menjadi sumber inspirasi dan semangat di setiap langkah. Tanpa
dukungan dan kebijaksanaan mereka karya ini tidak akan terwujud.
Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan dan usaha Bapak dengan
keberkahan yang berlimpah.

. Seluruh Bapak Ibu Dosen Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.
Saya sampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada Bapak/ Ibu yang
telah memberikan ilmu, inspirasi, dan wawasan selama masa studi saya.
Setiap pertemuan dan diskusi dengan Bapak dan Ibu dosen tidak hanya
memperkaya pengetahuan saya, tetapi juga membentuk cara pandang
yang lebih luas dan kritis. Dedikasi dan passion yang Bapak dan Ibu
tunjukkan telah menjadi teladan dan motivasi bagi saya dalam
menyelesaikan tesis ini. Semoga segala ilmu yang telah diajarkan
menjadi amal jariyah yang membawa keberkahan.

. Seluruh staf Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. Saya ingin
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Ibu
yang dengan keikhlasan dan ketulusan hati telah membantu dan
mendukung proses akademik saya. Berbagai pelayanan dan tanggapan
dari Bapak Ibu staf telah mempermudah setiap langkah saya dalam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. A
2. o B
3. = T
4, & Ts
5 ¢ J
6. ¢ H
7. & : Kh
8. D
9. Dz
10. , : R
1. ; : Z
12. .~ : S
13. » : Sy
14. » : Sh
15. » : Dh
1. Vokal

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Th

Zh

— x LO M

s z =

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
~ I Kasrah
= U Dhammah

Xii




Kata Sandang: Contoh: (Ji) al-rijal bukan ar-rijal, () al-diwan bukan

ad-diwan.

dhararah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
e Ai adani
9" Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 5 a dengan topi di
atas
. . 1 dengan topi di
” atas
4 a u dengan topi di
atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (s,;.24) tidak ditulis ad-

dharairah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.
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5. Ta’ marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marb(thah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan
menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1. &b Thariqah

2. LY zastd Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3, 33440 3453 Wahda al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-Raniri
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7. Cara Penulisan Kata

Setiap Kkata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
Sz S sl dzahaba al-ustadzu
LR tsabata al-ajru
%, ) a5 al-harakah al-‘ashriyyah
4y Y 5 4 asyhadu an 1 ilaha illa Allah
el el 55 mawlana Malik al-Shalih
& 2358 yu'tsirukum Allah
2 sl al-mazhahir al-‘aqliyyah
g sty L5 hub al-istithla’
st 50 wgtnach 5040 Ela-;l;é‘l;léd;h al-mashn{’ah min al-
el Sl tharf al-‘ayni
e al-musahamah, man salaka tharigan
Bb Ul 2 man salaka tharigan
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